
Membangun perpustakaan dengan luas 3 m x 15 m memberikan tantangan unik karena 
bentuknya yang memanjang (tipe lorong/koridor). Namun, keinginan Anda agar perpustakaan 
bisa diakses "di mana pun dan kapan pun" adalah langkah yang sangat cerdas: itu artinya kita 
bicara tentang Perpustakaan Oranye/Hibrida (fisik + digital). 

Berikut adalah strategi untuk mewujudkannya: 

1. Konsep Ruang Fisik (3 m x 15 m) 
Dengan lebar hanya 3 meter, kunci utamanya adalah sirkulasi linier. Jangan gunakan rak di 
tengah ruangan karena akan membuat sesak. 

●​ Zonasi Rak: Letakkan rak buku menempel pada salah satu dinding panjang (sisi 15 m). 
Gunakan rak setinggi langit-langit untuk memaksimalkan kapasitas, dengan tangga geser 
jika perlu. 

●​ Area Baca Lesehan & Bar: Di sisi dinding lainnya, buatlah meja panjang yang menempel 
ke dinding (meja bar) dengan kursi tinggi, atau area lesehan dengan karpet dan meja 
rendah agar ruangan terasa lebih luas. 

●​ Pojok Digital: Sediakan 2-3 unit komputer atau tablet yang tertanam di meja bar sebagai 
gerbang menuju koleksi digital. 

2. Akses "Di Mana Pun dan Kapan Pun" (Digitalisasi) 
Agar siswa tidak harus datang ke gedung untuk membaca, Anda memerlukan ekosistem 
digital: 

A. Gunakan Aplikasi E-Perpustakaan 
Anda tidak perlu membangun aplikasi dari nol. Anda bisa bekerja sama dengan penyedia 
layanan perpustakaan digital: 

1.​ iPusnas/E-Perpus (Gramedia): Mereka menyediakan platform di mana sekolah bisa 
memiliki "rak virtual" sendiri. 

2.​ SLiMS (Senayan Library Management System): Ini adalah software gratis (open 
source) karya anak bangsa untuk mengelola katalog buku secara online (OPAC). Siswa 
bisa cek stok buku dari HP mereka. 

B. Koleksi E-Book dan QR Code 
1.​ Dinding QR Code: Di lorong sekolah atau kelas, tempelkan poster berisi QR Code judul 

buku populer. Siswa cukup scan untuk langsung membaca versi digitalnya. 
2.​ Repositori Sekolah: Simpan karya tulis guru dan siswa dalam bentuk PDF di Google 



Drive atau server sekolah yang terintegrasi dengan website perpustakaan. 

3. Alur Kerja Implementasi 
Untuk memulai, saya sarankan mengikuti langkah-langkah berikut: 

Tahap Aktivitas 

Inventarisir Input semua buku fisik ke sistem digital 
(Gunakan SLiMS). 

Konektivitas Pasang Wi-Fi yang stabil di gedung 3x15 m 
tersebut. 

Otomasi Gunakan kartu pelajar dengan 
Barcode/RFID untuk peminjaman mandiri. 

Sosialisasi Buat kampanye "Perpustakaan di Saku 
Kamu" kepada siswa. 

Tips Tambahan: Pencahayaan & Estetika 
Karena ruangan cenderung sempit, gunakan warna cat cerah (putih atau krem) dan cermin 
di beberapa titik untuk memberikan kesan luas. Pastikan pencahayaan cukup terang agar 
tidak terasa seperti lorong yang gelap. 

Catatan: Jangan lupa sediakan satu area kecil untuk charging station. Siswa akan 
lebih betah berlama-lama jika mereka bisa mengisi daya perangkat digital mereka 
sambil membaca. 

Apakah Anda ingin saya membantu merinci spesifikasi komputer atau perangkat lunak 
(software) gratis yang paling cocok untuk mengelola katalog buku tersebut? 

 

Langkah Anda sudah sangat tepat. Untuk mewujudkan perpustakaan yang bisa diakses 
"kapan pun dan di mana pun", Anda perlu mengombinasikan desain fisik yang efisien 
dengan sistem otomasi digital. 



Berikut adalah panduan teknis untuk memulainya: 

1. Pilihan Software (Otak Perpustakaan Digital) 
Agar siswa bisa mengecek katalog atau membaca buku dari rumah, Anda memerlukan aplikasi 
Sistem Informasi Perpustakaan. Ada dua pilihan terbaik di Indonesia yang gratis: 

●​ SLiMS (Senayan Library Management System): Paling populer, antarmukanya modern, 
dan sangat mudah digunakan oleh siswa. Cocok jika Anda ingin perpustakaan yang 
terlihat kekinian. 

●​ INLISLite: Dibuat oleh Perpustakaan Nasional RI. Kelebihannya adalah dukungan resmi 
dari pemerintah dan fitur yang sangat lengkap untuk standar perpustakaan nasional. 

Rekomendasi: Gunakan SLiMS karena komunitas dukungannya sangat besar dan 
lebih ringan untuk dijalankan di server sekolah yang sederhana. 

2. Infrastruktur IT yang Dibutuhkan 
Agar sistem tersebut bisa diakses dari luar sekolah (di mana pun), Anda memiliki dua opsi: 

3.​ Server Lokal + Cloud: Memasang komputer server di perpustakaan, lalu menyewa 
"hosting" (sekitar Rp300rb–500rb per tahun) agar database buku bisa diakses via 
internet. 

4.​ Spesifikasi Komputer Server (Minimal): 
○​ Prosesor: Intel Core i3 atau i5 (atau setara). 
○​ RAM: Minimal 8 GB (agar lancar saat diakses banyak siswa sekaligus). 
○​ Penyimpanan: SSD 256 GB (SSD jauh lebih cepat daripada Harddisk biasa). 
○​ Koneksi: Wi-Fi router dengan kecepatan internet stabil di area gedung. 

3. Desain Interior Ruang 3 m x 15 m (Tipe Galeri) 
Karena bentuknya yang sangat memanjang dan sempit, gunakan konsep "Library Walk": 

●​ Satu Sisi Dinding (Kiri): Pasang rak buku built-in atau menempel dinding dari ujung ke 
ujung. 

●​ Sisi Dinding Lainnya (Kanan): Pasang meja bar panjang (lebar 40 cm) menghadap 
dinding. Ini sangat menghemat ruang dibanding meja kotak di tengah. 

●​ Lantai: Gunakan vinyl kayu atau karpet untuk kesan hangat. Area 3 meter terakhir bisa 
dijadikan zona lesehan dengan bean bag. 



4. Cara Akses "Di Mana Pun & Kapan Pun" 
Setelah software terpasang, terapkan metode ini: 

1.​ OPAC (Online Public Access Catalog): Siswa bisa buka link website perpustakaan 
sekolah untuk cari buku, cek ketersediaan, atau pesan pinjam sebelum datang ke 
gedung. 

2.​ QR Code Koleksi: Di setiap kelas, tempelkan stiker QR Code. Saat di-scan, siswa 
langsung masuk ke daftar buku rekomendasi atau e-book yang bisa dibaca saat itu juga. 

3.​ Digital Library Library Card: Gunakan kartu anggota digital di HP siswa sebagai 
identitas untuk meminjam buku secara mandiri di gedung. 

Apa yang harus dilakukan pertama kali? 

Saya sarankan Anda mengunduh SLiMS terlebih dahulu di laptop untuk mencoba 
fitur-fiturnya secara gratis. 

Apakah Anda ingin saya buatkan daftar estimasi biaya (budgeting) sederhana untuk 
pengadaan rak, komputer, dan sistem digitalnya? 

 

Tentu, mari kita breakdown estimasi biaya untuk membangun perpustakaan hibrida di ruang 3 
m x 15 m. Karena luas totalnya cukup besar (45 m²), kita harus membagi anggaran antara 
infrastruktur fisik yang nyaman dan sistem digital yang kuat. 

Berikut adalah estimasi biaya sederhana (bisa berubah tergantung vendor dan kualitas 
bahan): 

1. Estimasi Biaya Interior & Furnitur (Fisik) 
Dengan ruangan memanjang, kita fokus pada pemanfaatan dinding. 

Item Deskripsi Estimasi Harga (Rp) 

Rak Buku Dinding 10-12 meter lari (kayu 
lapis/HPL atau besi) 

15.000.000 - 20.000.000 

Meja Bar Panjang 8 meter (menempel dinding 
untuk area baca) 

4.000.000 - 6.000.000 

Kursi Bar/Stool 10 - 12 unit 3.000.000 - 5.000.000 



Area Lesehan Karpet rumput sintetis/vinyl 
+ 4 Bean Bag 

2.500.000 - 3.500.000 

AC (Air Conditioner) 2 Unit x 1.5 PK (agar 
ruangan 15m sejuk) 

8.000.000 - 10.000.000 

Pencahayaan Lampu LED Track & 
Downlight (estetik) 

2.000.000 - 3.000.000 

2. Estimasi Biaya Teknologi (Digital) 
Ini adalah kunci agar perpustakaan bisa diakses "di mana pun dan kapan pun". 

Item Deskripsi Estimasi Harga (Rp) 

Komputer Server/Admin Spek Core i5, RAM 8GB, 
SSD (Untuk SLiMS) 

7.000.000 - 9.000.000 

Tablet/Komputer Kios 2 Unit untuk cek katalog 
(OPAC) di lokasi 

4.000.000 - 6.000.000 

Barcode Scanner 1 Unit untuk sirkulasi buku 300.000 - 600.000 

Printer Kartu/Label Untuk label barcode buku & 
kartu anggota 

1.500.000 - 2.500.000 

Hosting & Domain Agar SLiMS bisa diakses via 
internet (.sch.id) 

500.000 - 1.000.000 /thn 

Peralatan Jaringan Router Wi-Fi & Kabel LAN 1.000.000 - 2.000.000 

3. Total Estimasi Anggaran 
●​ Batas Bawah (Ekonomis): Sekitar Rp48.000.000 
●​ Batas Atas (Premium/Lengkap): Sekitar Rp68.000.000 

Tips Menghemat Anggaran: 



5.​ Gunakan SLiMS: Software ini Rp0 (Gratis). Anda hanya perlu membayar teknisi untuk 
instalasi awal jika tidak bisa melakukannya sendiri (atau bisa belajar via YouTube). 

6.​ Mebel Custom: Daripada beli jadi, gunakan jasa tukang kayu lokal untuk membuat rak 
dinding dan meja bar agar ukurannya presisi dengan lebar ruangan yang hanya 3 meter. 

7.​ Hibah Buku Digital: Manfaatkan koleksi buku dari kemendikbud atau perpustakaan 
nasional yang berlisensi gratis untuk mengisi koleksi awal. 

Rekomendasi Langkah Selanjutnya: 
Setelah anggaran ini disetujui, langkah kritis pertamanya adalah pendataan buku fisik 
(inventarisasi). 

Apakah Anda ingin saya bantu buatkan format sederhana di Excel untuk mendata buku-buku 
tersebut agar nantinya tinggal "import" ke sistem digital? 

Tentu, ini adalah bekal praktis untuk Anda memulai. Mengingat ruangan yang memanjang, 
visualisasi layout sangat penting agar tidak terasa sesak. 

1. Rekomendasi Layout Ruangan (3 m x 15 m) 
Bayangkan ruangan dibagi menjadi 3 zona utama: 

●​ Zona 1 (0–4 m): Area Masuk & Digital Kiosk 
○​ Meja admin kecil dan satu unit tablet/komputer untuk cek katalog (OPAC). 
○​ Dinding sisi kiri: Rak buku baru atau yang paling populer. 

●​ Zona 2 (4–11 m): Lorong Literasi (Utama) 
○​ Sisi kiri: Rak buku tinggi hingga langit-langit (maksimalkan dinding). 
○​ Sisi kanan: Meja bar panjang menempel dinding dengan kursi tinggi (stool). Ini 

memberikan ruang jalan di tengah sekitar 1,5 - 2 meter. 
●​ Zona 3 (11–15 m): Cozy Corner 

○​ Area lesehan dengan karpet, bean bag, dan pencahayaan yang lebih hangat untuk 
membaca santai. 

2. Sumber Belajar & Panduan Resmi 
Berikut adalah referensi utama untuk membangun sistem digitalnya secara mandiri: 

4.​ Website Resmi SLiMS (Senayan Library Management System): 
○​ slims.web.id – Tempat mengunduh source code aplikasi secara gratis. 

5.​ Dokumentasi/Manual SLiMS: 
○​ slims.web.id/web/pages/download/ – Pilih bagian "Documentation" untuk panduan 

langkah demi langkah cara instalasi dan input buku. 
6.​ Komunitas Pengguna (Grup Diskusi): 

○​ Cari grup "SLiMS Community" di Facebook atau Telegram. Komunitas ini sangat 
aktif membantu jika ada kendala teknis. 

https://slims.web.id
https://www.google.com/search?q=https://slims.web.id/web/pages/download/


7.​ Aplikasi Perpustakaan Digital Kemendikbud: 
○​ pusdatin.kemdikbud.go.id – Untuk mencari referensi koleksi buku digital (e-book) 

gratis yang legal. 

3. Tips Tambahan untuk Akses 24 Jam 
Agar benar-benar bisa diakses kapan pun, pastikan saat membeli hosting, pilih yang memiliki 
uptime tinggi (minimal 99.9%). Jadi, saat tengah malam pun, siswa yang ingin mengerjakan 
tugas tetap bisa mencari referensi dari katalog perpustakaan Anda. 

Ada lagi yang bisa saya bantu? Mungkin cara mengkategorikan buku (klasifikasi DDC) 
agar pencarian di sistem digital lebih rapi? 

 

 
See you tomorrow morning! 👋 

https://www.google.com/search?q=https://pusdatin.kemdikbud.go.id
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